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Abstrak

Human life has always been dealt with various disasters from earthquake,
tsunami to volcano eruption. In the past, as listed in the Qur’an, a lot of
stories depicted the vanished people of unbeliever. While the cases of
unbeliever referred to the punishment of Alloh, the query is whether the
disaster happened to the Believer served as the Divine punishment. Two
questions are discussed in this research: (1) How Quraish Shihab interpreted
the verses of disaster?, and (2) What is the theology of disaster in Quraish
Shihab’s Tafsir al-Misbah? The research shows that natural disaster
occurred, in Quraish Shihab’s view, due to the imbalance of environment.
Alloh has created harmonious environment, but human being tends to
conduct chaos and destruction. Disaster could be concluded into three: (1)
disaster that denoted collective destruction, (2) disaster that related to the
destruction of meaning, and (3), disaster that dealt with the danger. The
cause of disaster could be categorized into three, namely, (1) disaster due to
the will of God (2) disaster due to human error (3) disaster due to the
wickedness of human. Pertaining to the ethics facing disaster, one could
refer to istirja’, patience, learning, the obedience to Alloh. The lesson
learned from the disaster are among others, (1) individual aspect : (a)
increasing the degree of faith, (b) supporting one’s proximity to God, (c)
realizing the love of God, (d) situating one’s faith and (e) supporting one’s
humility and (2) social one, building solidarity among human beings.

Kata kunci: Mushibah, bala’, fitnah, azab, fasad, ‘iqab, tadmir, halak.
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A. Pendahuluan

elakangan ini kehidupan manusia telah banyak ditimpa bencana.

Sebagaimana bencana gempa bumi yang terjadi di Aceh pada

tanggal 24 Desember 2004 dengan kekuatan 9,0 SR, yang diikuti
dengan tsunami yang dahsyat. Selanjutnya pada tanggal 27 Mei 2006 juga
terjadi gempa bumi dengan kekuatan 5,9 SR di DIY dan Jawa Tengah.' Dan
beberapa gempa lain.” Tidak hanya gempa bumi, pada bulan Oktober 2010,
tepatnya pada tanggal 4 Oktober 2010 terjadi banjir bandang di Wasior.
Selang satu hari setelah itu, terjadi letusan gunung Merapi pada tanggal 26
Oktober 2010.’

Ketika berbagai macam bencana tersebut ditarik kebelakang,
sesungguhnya dalam al-Qur’an telah banyak dijelaskan tentang kejadian
serupa yang dialami oleh umat-umat terdahulu. Sebagaimana kisah
mengenai kaum Nabi Nuh yang ditenggelamkan oleh Allah melalui air bah
yang sangat dahsyat. Sementara Nabi Nuh dan mereka yang menjadi
pengikutnya diselamatkan dalam sebuah bahtera.*

Berbagai cerita dan kisah tentang bencana tersebut -baik yang terjadi
pada kaum-kaum terdahulu yang membangkang, maupun yang terjadi
belakangan ini-, memunculkan pertanyaan di benak penulis, apakah
bencana-bencana tersebut merupakan ‘teguran’, ‘hukuman’ ataukah
‘pengingat’ bagi manusia atas kelalaian dan kesalahannya?

Untuk menjawab kegelisahan tersebut penulis merasa tergerak untuk
menggali pemahaman tentang bencana melalui pemikiran Quraish Shihab
dalam tafsirnya, al-Mishbah’. melalui dua rumusan masalah, yaitu: (1)
Bagaimana penafsiran Quraish Shihab mengenai ayat-ayat tentang
bencana?, dan (2) Bagaimana teologi bencana menurut Quraish Shihab
dalam tafsir al-Mishbah?

"http://www/ Gempa_bumi_Yogyakarta 2006.htm, diakses tanggal 26 Januari 2011

“htttp://www.kompasiana /Bencana Gempa Bumi Terjadi Akibat Pemanasan
Global.htm, diakses tanggal 26 Januari 2011

3http://WWW/Bencana Wasior, Mentawai dan Merapi, Sudah Ada Tanda Sebelumnya «
Fenomena Alam Semesta.htm. Diakses tanggal 26 Januari 2011.

*Q.S. Hud (11): 25-48. Lihat juga W. Montgomery Watt, Richard Bell: Pengantar al-
Qur’an, terj. Lillian D. Tedjasudhana, (Jakarta: INIS, 1998), him. 114.

M. Quraish Shihab, TafSir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2007).



Khafidhoh, Teologi Bencana dalam Perspektif M. Quraish Shihab | 39

Quraish Shihab adalah seorang mufassir yang cukup produktif, ia telah
menelorkan berbagai karya, yang sebagian besar berbicara tentang diskursus
al-Qur’an. Menurut penulis dengan menggali pemikiran dari seorang
mufassir yang hidup di negara Indonesia yang notabene memiliki potensi
bencana cukup besar ini, dengan atau tanpa disadari memungkinkan Quraish
Shihab untuk memiliki rasa empati yang lebih besar pada para korban
bencana dari pada penafsir yang tidak ikut mengalami dan melihat sendiri
terjadinya bencana tersebut.

Teologi® bencana’ yang penulis maksudkan disini adalah konstruksi
pemikiran Quraish Shihab secara sistematis mengenai bencana yang akan
penulis gali melalui interpretasi Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-
Mishbah.

Metode yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini
yaitu metode interpretasi dan analitika bahasa. Metode interpretasi yaitu
proses analisis dengan melakukan interpretasi yang meliputi menerangkan,
mengungkapkan maupun menerjemahkan.® Sedangkan metode analitika
bahasa yaitu mengungkapkan makna yang terkandung dari ungkapan yang
masih belum jelas menjadi lebih jelas dan eksplisit.

Dalam penelitian ini, penulis penggunakan pendekatan tematik, yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Pendekatan tematik
digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mendapatkan

SKata teologi berasal dari bahasa Yunani yaitu theologia yang terdiri dari dua kata
yaitu theos yang berarti Tuhan, dan Jogos yang berarti wacana atau ilmu.® Dengan demikian,
maka teologi berarti ilmu atau pengetahuan tentang Tuhan. Selain itu, teologi juga dapat
didefinisikan sebagai sebuah doktrin, keyakinan, serta pemikiran dari kelompok-kelompok
kegamaan tertentu maupun seseorang tentang Tuhan Adapun teologi yang penulis
maksudkan di sini bukanlah teologi dalam pengertian kajian tentang Tuhan, melainkan
teologi dalam arti sebuah konstruksi pemikiran seseorang secara sistematis, yang dalam hal
ini adalah pemikiran Quraish Shihab. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 1090.

"Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bencana diartikan sebagai sesuatu yang
menyebabkan atau menimbulkan kesusahan, kerugian, penderitaan, malapetaka, kecelakaan,
dan marabahaya. Sedangkan bencana alam adalah kecelakaan besar yang disebabkan oleh
alam, seperti gempa bumi, angin besar, dan banjir. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 115.

8Anton Bekker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 42-43.
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pemahaman yang lebih utuh dan komprehensif mengenai tema yang dikaji,
yaitu mengenai bencana.

B. M. Quraish Shihab dan Tafsir al-Mishbah

Muhammad Quraish Shihab lahir pada tanggal 16 Februari 1944 di
Rappang, Sulawesi Selatan.” [a berasal dari keturunan Arab yang terpelajar.
Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah lulusan Jami’ah al-
Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
mengedepankan gagasan-gagasan modern, dari beliaulah cikal bakal
kecintaan Quraish Shihab terhadap al-Qur’an diturunkan."

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Indonesia, pada tahun
1958, Quraish Shihab berangkat ke Kairo, Mesir. Sembilan tahun kemudian,
(1967) Quraish Shihab mendapatkan gelar Lc (S1) pada Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadis Universitas al-Azhar. Kemudian beliau
meraih gelar MA pada tahun 1969 untuk spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an
dengan tesis berjudul al-I’jaz al-Tasyri’i Ii al-Qur’an al-Karim."' Pada tahun
1982, ia berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dengan
yudisium summa cum laude disertai penghargaan Tingkat Pertama, dengan
judul desertasi ‘Nazm al-Durar Ii al-Biga’i, Tahqiq wa Dirasah’. Beliau
menjadi orang pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar doktor dalam
ilmu-ilmu al-Qur’an di Universitas al-Azhar."

Pada tahun 1984, Quraish Shihab ditugaskan untuk menjadi tenaga
pengajar di IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta."” Disamping melaksanakan
tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai
Rektor TAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998).
Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama
kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian beliau
diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), him. 6-7.

http://www. Muhammad Quraish Shihab - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia
bebas.htm, diakses tanggal 4 Mei 2011.

"M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 6. Lihat juga http://www.
Muhammad Quraish Shihab- Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.htm, diakses
tanggal 4 Mei 2011.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
umat, (Bandung: Mizan, 1998), him. VII.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a, him. VII.
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Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik
Djibouti berkedudukan di Kairo."*

Bisa dikatakan karya masterpiece dari Quraish Shihab adalah tarsir al-
Mishbah yang telah tersohor ke seluruh Indonesia. Kitab tafsir ini diberi
judul Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, yang
kemudian biasa disingkat dengan tafsir al-Mishbah."’

Tafsir al-Mishbah terdiri dari 15 jilid. Pada masing-masing jilid ada
yang menafsirkan beberapa surat kecuali juz 3 (tiga) yang hanya
menafsirkan surat al-Maidah (5) saja, begitu juga pada jilid 4 (empat) yang
hanya menafsirkan surat al-An’am (6) saja. Tafsir ini pertama kali dicetak
pada bulan sya’ban 1421 H / November 2000 M, yang diterbitkan oleh
penerbit Lentera hati. Tafsir ini disusun sesuai dengan urutan ayat-ayat al-
Qur’an dalam mushaf Usmani.

Metode yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah
adalah tahlili,'® yang kemudian dikolaborasikan dengan metode maudhu’7."”
Metode ini dinilai dapat memberikan pandangan dan pesan al-Qur’an secara
mendalam dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang dibicarakannya.'®

Adapun corak penafsiran yang digunakan dalam tafsir al-Mishbah
adalah jjtima’i atau kemasyarakatan, hal ini dapat dilihat dari uraian-
uraiannya yang mengarah pada masalah-masalah yang berlaku atau terjadi

“http://www. Muhammad Quraish Shihab - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia
bebas.htm, diakses tanggal 4 Mei 2011.

SPemilihan kata al-Mishbah sebagai nama tafsirnya merupakan sebuah bentuk
pengharapan dari Quraish Shihab agar karyanya tersebut dapat dijadikan sebagai penerang
bagi mereka yang berada dalam suasana kegelapan dalam mencari petunjuk untuk pedoman
hidup mereka. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007) Vol. I, hlm. v. Lihat juga http:/www.
m_quraish_shihab_dan_tafsirnya.htm, diakses tanggal 4 Mei 2011.

Metode tahlili biasa disebut juga dengan metode analitis, yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang
sedang ditafsirkan tersebut, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
Lihat Nashruddin Baidan, Metodologi PenafSiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 31.

"Metode maudhi’T atau yang dikenal juga dengan metode tematik yaitu metode yang
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua
ayat yang berkaitan dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai
aspek yang terkait dengannya, seperti asbab an-nuzul, mufradat, dan lain sebagainya. Lihat
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran, him. 151.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, him. Vii.



42 | ESENSIA Vol. XIV No. 1 April 2013

di tengah-tengah masyarakat. Sumber penafsiran dari kitab tafsir al-
Mishbah ini dapat dikelompokkan pada tafsir bi ar-ra’yi."’

C. Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Bencana dalam Tafsir al-
Mishbah
Term mushibah, bala’, fitnah, azab, fasad, ‘iqab, tadmir, dan halak
yang menjadi acuan dalam pembahasan ini dapat diklasifikasikan menjadi
tiga macam, yaitu: (1) menunjukkan kerusakan kolektif, (2) menunjukkan
kerusakan secara makna, (3) menunjukkan pada keburukan dan bahaya yang
menimpa.

1. Kerusakan Kolektif

Bencana yang menunjukkan pada kerusakan kolektif ini adalah
bencana yang terjadi dan akibat dari perbuatan dan tindakan manusia,
kemudian akibatnya dapat dirasakan dan dilihat secara langsung di dunia
ini. Adapun term-term yang menunjukkan pada makna demikian adalah
fasad, tadmir, dan halak.

a. Fasad

Menurut Quraish Shihab, fasad (:-4) adalah sebuah aktifitas yang
mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya dan atau berfungsi
dengan baik serta bermanfaat menjadi kehilangan sebagian atau seluruh
nilainya sehingga berkurang fungsi dan manfaatnya.”

Kata fasad (»8) sebagian besar disandingkan dengan kata al-ard’
(u=Y)), yang mana hal ini menunjukkan bahwa ketika kata fasad ()
digunakan dalam al-Qur’an, maka itu menunjukkan kerusakan yang ada di
bumi.”

"Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Quraish Shihab dalam “sekapur sirih” yang
merupakan sambutan dari karyanya, dimana beliau menulis:
“Akhirnya, penulis merasa sangat perlu menyampaikan kepada pembaca bahwa apa
yang dihidangkan di sini bukan sepenuhnya ijtihad penulis. Hasil ulama terdahulu
dan kontemporer, serta pandangan-pandangan mereka sungguh penulis nukil,
khususnya pandangan pakar tafsir Ibrahim Umar al-Biqa’i (w. 885 H / 1480 M),
demikian juga karya tafsir tertinggi al-Azhar dewasa ini. Sayyid Muhhammad
Thanthawi, Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi dan tidak ketinggalan pula Sayyid
Quttub, Muhammad Thahir Ibn asy-Syur, Sayyid Muhammad Husein
Thobathoba’i, dan beberapa pakar tafsir lainnya”.
Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. I, hlm. Xiii.
M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, him. 372.
21Q.S. al-Bagarah (2) ayat 11-12. Q.S. Hud (11) ayat 116.
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Quraish Shihab menjelaskan bahwa peringatan Allah kepada manusia
tentang akibat dari perusakan tersebut sangat jelas disebutkan dalam al-
Qur’an, namun manusia lebih cenderung menggunakan akal dan potensi
yang dimilikinya untuk menyelesaikan dan memenuhi semua kebutuhan
hidupnya, sehingga dengan dan tanpa ia sadari petunjuk-petunjuk yang
Allah berikan mereka abaikan. ** Adapun kerusakan terbesar yang seringkali
terjadi adalah di daratan dan lautan.”> Menurut Quraish Shihab, kerusakan
yang terjadi di daratan dan lautan telah mengakibatkan terjadinya
ketidakseimbangan pada lingkungan, yang sesungguhnya telah diciptakan
oleh Allah dalam satu sistem yang sangat serasi sesuai dengan kehidupan
manusia.**

b. Tadmir

Ketika al-Qur’an menggunakan kata tadmir (<), maka di situ pasti
mengandung pengertian sebuah kehancuran atau kebinasaan yang cukup
parah, bahkan bisa mencakup satu negeri.”

Menurut Quraish Shihab kehancuran dan kebinasaan yang terdapat
dalam al-Qur’an tidak selamanya berupa kehancuran secara fisik, dalam
artian kehancuran tersebut menimpa gedung-gedung, bangunan-bangunan,
dan lain sebagainya, namun terkadang kehancuran tersebut menunjuk pada
kehancuran secara psikis, yakni kehancuran sistem kemasyarakatan dan
hubungan sosial yang selaras. *°

22().S. al-Mu’minun (23) ayat 71. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah....,
Vol. 9, him. 212

3(Q.S. ar-Rum (30) ayat 41. Sebagian ulama kontemporer memahami al-fasad dalam
arti kerusakan lingkungan, karena pada ayat di atas kata al-fasad dikaitkan dengan kata al-
barr (,) / daratan dan juga al-bahr (»~3') / lautan. Sepertinya hal ini yang mengantarkan
sebagian ulama kontemporer memahami ayat di atas sebagai isyarat terhadap kerusakan
lingkungan. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. 11, hlm. 77

241 ihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah., Vol. 11, him. 77.

2Q.S. al-A’raf (7): 137. Q.S. al-Furqan (25): 36. Q.S. asy-Syw’ara’ (26): 170-173. Lihat
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. 5, hlm. 226. Lihat juga Ibn Jarir At-Tabari,
Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wili Ay al-Qur’an, JI1d. 1, (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), jld 13, hlm. 76.
Lihat juga Ibnu Kasir, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, (t.tp: Dar Misr li al-Tiba’ah,
t.th), juz 3, hlm. 466. Lihat juga Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi
Tafsir al-Qur’an al-Azim wa Sab’i al-Masani, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), juz 6, him. 317.

2Q.S. al-Isra’ (17): 16. Lihat M. Quraish Shihab, TafSir al-Mishbah, Vol. 7, him. 430.
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c. Halak
Menurut al-Asfahani, kata halak (<ls) memiliki tiga pengertian.’’

. . 2
Pertama, hilangnya sesuatu dari seseorang.”®

Kedua, rusaknya sesuatu
akibat perbuatan seseorang.” Ketiga, mati.”

Dalam al-Qur’an penggunaan kata halak (<l») sering kali didahului
dengan penyebutan istitham (sl¢iis)) / pertanyaan. Diantara bentuk istitham
(slefiv)) tersebut adalah kam (sS) / berapa.’

Kata kam (2S) merupakan istitham (slefinl) yang digunakan untuk
menanyakan bilangan atau jumlah sesuatu. Ketika sesuatu yang ditanyakan
itu jumlahnya adalah banyak, maka ia dapat berarti ‘banyak’. Ketika kata
kam digunakan oleh al-Qur’an, ia seringkali dipahami dalam arti ‘banyak’.*”
Sebagaimana kata kam yang terdapat pada Q.S. al-A’raf (7) ayat 4-5, yang

berarti “Padahal betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan”.>

2. Kerusakan Secara Makna

Kerusakan secara makna yang dimaksud di sini adalah bencana yang
menyebabkan kerusakan yang mana kerusakan tersebut terjadi akibat dari
perbuatan manusia yang berdampak pada rohani, psikis atau keimanan
mereka, atau dengan kata lain, kerusakan itu tidak tampak oleh penglihatan
manusia.

Adapun term-term yang menunjukkan pada kerusakan secara makna
adalah, bala’, fitnah, azab, dan ’ iqab.

27Ar-Réghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat al-Fadzi al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Fikr,
t.th), him. 542.

2Q.S. al-Haqqah (69): 29.

»Q.S. al-Bagarah (2): 205.

39Q).S. an-Nisa’ (4): 176.

31Q.S. al-A’raf (7): 4-5.

321 jhat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 5, hm. 11.

3Menurut at-Tabari penyebutan kata kam (sS) pada permulaan ayat di atas tidak hanya
bertujuan untuk memberikan sebuah pertanyaan, melainkan untuk menunjukkan bahwa
betapa banyaknya kaum-kaum terdahulu yang telah mendustakan para nabi Allah, berbuat
durhaka, dan menyembah selain Allah, yang mana kemudian mereka dibinasakan oleh Allah
akibat dari perbuatannya tersebut. Kemudian kata kam (25) tersebut diikuti dengan kata
garyah (%2_8) / desa. Menurut at-Tabari, yang dimaksudkan dengan penyebutan kata garyah
(%8) / desa tersebut adalah penduduknya, dengan kata lain, yang dibinasakan bukanlah
desanya, melainkan penduduk yang hidup pada desa tersebut. Ibn Jarir At-Tabari, Jami’ al-
Bayan, jilid 12, hlm. 299-300.
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a. Bala’

Kata bala’ ini berarti menguji atau memberikan cobaan.’* Pada
perkembangan selanjutnya, kata bala’ kemudian diartikan sebagai ujian
yang dapat menampakkan kualitas keimanan seseorang.

Menurut Quraish Shihab, bala’ atau ujian merupakan suatu
keniscayaan hidup.”” Ada dua bentuk bala’ yang diberikan oleh Allah
kepada hamba-Nya, Pertama, bala’ atau ujian yang khusus diberikan kepada
para nabi dan rasul. Semakin tinggi tingkat keimanan seseorang, maka akan
semakin berat juga ujian yang diberikan Allah kepadanya.’® Kedua, bala’
atau ujian yang berlaku umum dan diberikan kepada seluruh umat manusia.
Bala’ atau ujian pada kategori kedua ini cenderung bersifat lebih ringan,
sehingga Allah tidak hanya memberikannya kepada para nabi dan rasul saja,
melainkan kepada seluruh umat manusia, baik yang beriman maupun yang
tidak beriman.”’

b. Fitnah

Makna awal dari kata fitnah ini biasa digunakan untuk menyebutkan
pandai emas yang membakar emas untuk mengetahui kadar dan
kualitasnya.”® Dari pengertian awalnya tersebut, kemudian kata fitnah
memiliki beberapa pengertian yang digunakan dalam al-Qur’an.

Pertama, menunjukkan arti siksa atau memasukkan manusia ke dalam
api neraka.” Kedua, menunjukkan arti bencana.” Ketiga, menunjukkan arti
menguji atau memberikan cobaan, baik cobaan itu berupa nikmat atau
kebaikan, maupun berupa kesulitan dan keburukan.'' Keempat, berarti
kekacauan.*

34Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir..., hlm. 109

M. Quraish Shihab, “Musibah dalam Perspektif al-Qur’an”, dalam Jurnal Studi al-
Qur’an, Vol. I, No. 1, Januari 2006, (Jakarta: PSQ, 2006), hlm. 11

38Q.S. al-Bagarah (2): 124. Q.S. ash-Shaffat (37): 103-106.

37Q.S. al-Bagarah (2): 155

3Lihat Ar-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat, hlm. 385. Lihat juga M. Quraish
Shihab, “Musibah dalam Perspektif al-Qur’an”, him. 14 .

$Lihat Ar-Raghib al-Asfahari, Mu’jam Mufradat..., hlm. 385

#Q.S. al-Maidah (5): 70-71. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 3,
hlm. 159 .

“Dalam pengertian ini kata fitnah semakna dengan kata bali’ yaitu menguji atau
memberikan cobaan. Lihat Q.S. al-Anfal (8): 28. Lihat juga M. Quraish Shihab, TafSir al-
Mishbah..., Vol. 5, hlm. 614. Lihat juga Ar-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat, him. 385.

#2().S. al-Anfal (8): 73.
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c. Azab

Penggunaan kata azab dalam al-Qur’an selalu menunjukkan pada
makna siksa.* Sebagian besar penggunaan kata azab dalam al-Qur’an
terletak pada akhir ayat sebagai penutup dan penyebutannya dibarengi
dengan kata-kata tertentu seperti, azab alim (a8 <3) / siksa yang pedih,
syadid al-azab (<3} x05) / amat besar siksanya, azab al-azim (a2 <) /
siksa yang besar, azab an-nar (JY <\x) / siksa api neraka, azab al-muhin
(0l Dl3e) / siksa yang menghinakan, dan lain sebagainya.*

Meskipun siksa Allah bersifat amat pedih, amat besar, menghinakan,
dan lain-lain, namun sekali-kali Allah tidak akan menyiksa suatu kaum atau
manusia sebelum Allah mengutus rasul, ataupun menunjukkan antara yang
baik dan buruk.* Dalam ayat lain Allah menegaskan bahwa Dia adalah
Maha Pengampun, sehingga selama manusia memohon ampun kepada
Allah, niscaya Allah akan memaafkannya.*’

d. ’Igab

‘Igab (&) digunakan dalam pengertian kesudahan yang tidak
menyenangkan, pembalasan yang berupa siksa atau sanksi atas suatu
pelanggaran.*’

Quraish Shihab membedakan antara siksa® dan pembalasan.
Menurutnya yang di dunia adalah siksa duniawi, dimana siksa dunia belum

“Ar-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufiadat, him. 339.

“Penyebutan kata azab yang diikuti beberapa kata tersebut tidak lain merupakan
ancaman atau peringatan dari Allah tentang akibat yang tidak ringan dari suatu perbuatan
yang dilarang ataupun tidak dianjurkan oleh agama. Dan terkadang juga digunakan untuk
menunjukkan dahsyatnya siksa Allah, baik siksa di dunia maupun siksa di akhirat kelak.

45Q.S. al-Isra’ (17): 15. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 7, hlm. 428.

4 Q.S. al-Hijr (15): 49-50.

Menurut Quraish Shihab, ketika menginformasikan tentang pengampunan dan rahmat,
ayat diatas menggunakan beberapa redaksi penguat, yaitu: (1) sesungguhnya, (2) Aku, dan
(3) kedua huruf alif dan lam pada kata al-Ghafur dan al-Rahim. Berbeda dengan ketika ayat
ini menyampaikan tentang siksa, ayat ini tidak menunjuk langsung kepada Allah dengan
menyatakan ‘akulah yang menyiksa’. Quraish Shihab menyatakan bahwa hal ini sepertinya
disebabkan karena yang menganugerahkan pengampunan hanya Allah semata, tidak ada
keterlibatan selain-Nya, sedangkan dalam penyiksaan, Allah dapat menugaskan
pelaksanaannya kepada makhluk. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 9, him.
141.

4T Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, hlm. 952

“Quraish Shihab menjelaskan bahwa siksa atau hukuman itu ada 3 macam, yaitu
Pertama, hukuman atau sanksi yang ditangguhkan di akhirat nanti. Kedua, hukuman atau
sanksi yang dicukupkan di dunia ini. Ketiga, hukuman atau sanksi yang sebagian diberikan di
dunia sebagai muqgaddimah, dan sebagian lainnya di berikan di akhirat kelak. Siksa yang
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mencakup pembalasan, dan pembalasan-Nya akan diberikan di akhirat
kelak, yaitu berupa siksa.*

3. Keburukan dan Bahaya yang Menimpa

Pada Kklasifikasi ketiga ini, bencana adakalanya berupa sebuah
kejadian-kejadian-kejadian yang tidak diinginkan atau tidak sesuai dengan
harapan, dan bisa juga menunjukkan pada suatu bahaya yang menimpa
manusia. Adapun term yang menunjukkan pada pengertian tersebut adalah
mushibah.

Kata mushibah sendiri pada awalnya berarti mengenai atau menimpa,”
akan tetapi pada perkembangannya, kata ini kemudian dikhususkan pada
makna musibah atau bencana saja.’’ Menurut Quraish Shihab, pengertian
mengenai atau menimpa tersebut memang bisa saja mengarah pada sesuatu
yang menyenangkan, namun apabila al-Qur’an menggunakan kata
mushibah, maka ia berarti sesuatu yang tidak menyenangkan yang menimpa
manusia.>

Ada dua indikator dari al-Qur’an yang menunjukkan pada sebab-sebab
diberikannya bencana kepada manusia, yaitu: (1) aidikum (252) / tangan
kalian sendiri, dan (2) min ‘indi anfusikum (558l Ye () / disebabkan dari
diri kalian sendiri. Kedua kata ini menunjukkan bahwa ketika al-Qur’an
menyebutkan bencana dengan menggunakan term mushibah, maka di situ
pasti terdapat penyebab ditimpakan bencana tersebut kepada manusia, yang
mana itu berasal dari manusia itu sendiri.”

D. Teologi Bencana Menurut Quraish Shihab

Quraish Shihab mendefinisikan bencana alam sebagai adanya
ketidakseimbangan pada lingkungan, yang sesungguhnya telah diciptakan
oleh Allah dalam satu sistem yang sangat serasi sesuai dengan kehidupan
manusia, yang mana ketidakseimbangan tersebut telah mengakibatkan

diberikan di dunia ini sangat beragam, bisa juga siksa itu berupa bencana. Lihat M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hlm. 394.

#Q.S. Ali “Imran (3): 11. Lihat M. Quraish Shihab, TafSir al-Mishbah, Vol. 2, hlm. 21.

S Ar-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufiadat ..., him. 296. Lihat juga Ahmad Warson
Munawwir, Kamus al-Munawwir..., hlm. 536

> Ar-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat..., him. 296

2M. Quraish Shihab, “Musibah dalam Perspektif al-Qur’an”, hlm. 9

3Q.S. asy-Syura (42): 30. Q.S. an-Nisa’ (4): 62. Q.S. Ali ‘Imran (3): 165. Lihat M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. 12, hIm. 503
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sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya dan berfungsi dengan baik serta
bermanfaat, menjadi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya sehingga
berkurang fungsi dan manfaatnya, yang kemudian menimbulkan
kekacauan.™

4. Sebab-sebab Terjadinya Bencana

Quraish Shihab telah menjelaskan bahwa bencana-bencana itu tidak
akan pernah terjadi kecuali atas kehendak dan izin dari Allah, meskipun
manusia juga memiliki kontribusi terhadap sebagian bencana atau musibah
yang terjadi.”

Dari situ, penulis menyimpulkan bahwa ada tiga faktor penyebab
terjadinya bencana. Pertama, bencana yang murni atas kehendak dan izin
dari Allah. Kedua, bencana yang terjadi akibat kontribusi perusakan yang
dilakukan oleh manusia (human error). Dan ketiga, adanya kedhaliman yang
dilakukan oleh manusia.

a. Kehendak dan Izin dari Allah

Bencana-bencana yang merupakan kehendak dan izin dari Allah
adakalanya merupakan bencana sebagai bentuk hukuman, bencana sebagai
teguran, serta bencana sebagai bentuk kasih sayang dari Allah.

1) Bencana Sebagai Hukuman

Dalam al-Qur’an, kata yang digunakan untuk menunjukkan bencana
dalam bentuk hukuman adalah azab, ‘igab, dan tadmir. Ketiga kata ini
menunjukkan sebuah bencana yang datang akibat dari kedurhakaan
manusia. Kedurhakaan tersebut terjadi setelah Allah mengutus seorang
rasul kepada mereka, dan mereka enggan mendengarkan bahkan mengikuti
ajaran yang dibawa oleh rasul tersebut, sehingga Allah menimpakan
hukuman kepada mereka.

Adakalanya bencana sebagai hukuman ini disebutkan dengan kata
fitnah, yaitu bencana yang dijatuhkan oleh Allah, yang mana bencana
tersebut tidak hanya mengenai pada orang-orang yang bersalah saja,
melainkan orang yang tidak bersalah pun memiliki peluang untuk terkena

L ihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hlm. 77.
5SM. Quraish Shihab, “Musibah dalam Perspektif al-Qur’an”, dalam Jurnal Studi al-
Qur’an, Vol. I, No. 1, Januari 2006, (Jakarta: PSQ, 2006), hlm. 9.
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bencana, apabila ia tidak melakukan amar ma’ruf nahi munkar kepada
sesama manusia, terlebih kepada orang-orang yang lalai kepada Allah.*®

Sedangkan kata mushibah, meskipun kata ini digunakan untuk
menunjukkan datangnya suatu bencana akibat dari kedurhakaan dan
kesalahan seseorang, namun kata ini tidak selamanya berkonotasi negatif,
dan kata ini tidak hanya digunakan pada orang-orang yang durhaka saja.
Dalam hal ini penulis kurang sepakat dengan pernyataan Quraish Shihab
bahwa mushibah hanya menimpa akibat kesalahan seseorang.”’ Karena pada
Q.S. al-Baqarah (2) ayat 155-157 dijelaskan bahwa ketika seseorang itu
ditimpa mushibah kemudian ia bersabar dan mengucapkan kalimat istirja’
(inna lillahi wa inna ilaihi raji’un), maka Allah akan memberikan kepadanya
tiga keuntungan, yaitu: keselamatan, rahmat, dan juga petunjuk.

2) Bencana Sebagai Teguran

Allah telah menetapkan ketentuan dan aturan bagi manusia. Perlu
diketahui bahwa untuk melakukan semua ketentuan dan aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah tersebut, diperlukan perjuangan yang tidak mudah,
karena dalam kehidupannya manusia diiringi dengan hawa nafsu dan juga
setan. Menurut Quraish Shihab hawa nafsu sering kali mengantarkan
manusia menjadikan agama sebagai alat mencapai tujuan.

Dalam surat asy-Syura (42) ayat 30, dijelaskan bahwa sesungguhnya
musibah yang terjadi adalah disebabkan oleh perbuatan tangan manusia
sendiri. Quraish Shihab menafsirkan ‘berbuatan tangan’ pada ayat tersebut
sebagai dosa dan kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia. Namun Allah
adalah Maha Pengasih, Dia tetap melimpahkan rahmat-Nya dan Dia
memaafkan banyak dari kesalahan-kesalahan yang telah manusia perbuat,™
sehingga kesalahan-kesalahan tersebut tidak mengakibatkan musibah bagi
manusia. Seandainya Allah tidak memaafkannya, maka pastilah semua
manusia binasa bahkan tidak akan ada satu binatang melata pun di jagad
raya ini yang tersisa.”’

Dalam al-Qur’an, kata yang digunakan untuk menunjukkan bencana
sebagai teguran adalah kata fitnah. Sebagaimana keterangan sebelumnya,

Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 5, him. 418.

>"M. Quraish Shihab, “Musibah dalam Perspektif al-Qur’an”, hlm. 16.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, hlm. 504.

Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, hlm. 503-504.
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bahwa bencana dengan menggunakan kata fitnah, dampaknya tidak hanya
mengenai pada orang yang bersalah saja. Ketika fitnah mengenai pada
orang-orang yang durhaka, maka bencana itu merupakan hukuman bagi
mereka, namun apabila bencana dengan itu mengenai pada orang yang
beriman, maka bencana itu merupakan teguran Allah kepada manusia
sekaligus untuk membersihkannya dari dosa-dosa yang telah diperbuatnya.
Bencana ini juga berguna untuk melihat seberapa besar kesabaran seseorang
dalam menghadapi ketetapan Allah.

3) Bencana Sebagai Bentuk Kasih Sayang Tuhan

Quraish Shihab sangat menekankan bahwa ujian atau cobaan yang
dihadapi itu pada hakikatnya adalah ‘sedikit’. Menurutnya, kata ‘sedikit’
ini sangat wajar karena betapapun besarnya ujian dan cobaan, ia adalah
sedikit jika dibandingkan dengan imbalan dan ganjaran yang akan diterima.
Karena cobaan dan ujian itu bisa terjadi dalam bentuk yang lebih besar dari
pada yang telah terjadi. Karena potensi dan nikmat yang telah dianugerah
Allah kepada manusia jauh lebih besar, maka manusia pasti akan mampu
melalui ujian itu jika ia telah membekali diri dengan iman dan
menggunakan potensi-potensi yang telah dianugerahkan Allah tersebut.

Bencana sebagai bentuk kasih sayang Tuhan dalam al-Qur’an
disebutkan dengan menggunakan kata bala’®

b. Human Error (Tindakan dan Perilaku Manusia)

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ujian berupa nikmat seringkali
membuat manusia terperdaya dan lupa daratan. Begitu juga dengan nikmat
akal yang telah diberikan oleh Allah kepada manusia. Dengan atau tanpa
disadari oleh manusia itu sendiri, pengetahuan yang dimilikinya tersebut
telah menjadikannya mendapat julukan sebagai ‘perusak’.’’ Dalam al-
Qur’an banyak ayat-ayat yang menyebutkan tentang salah satu sifat buruk

Ada dua ketegori yang ingin dicapai dari adanya bala’, yaitu untuk mengetahui
mujahidin dan juga shabirin di antara manusia. Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud
dengan mujahidin adalah orang-orang yang berjuang dengan sungguh-sungguh di jalan Allah.
Sementara shabirin adalah orang-orang yang sangat tabah diantara manusia dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, serta sangat tabah dalam menghadapi kesulitan.
Lihat .M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, hlm. 153.

S"Menurut Quraish Shihab, kata ‘perusak’ disini memberikan kesan bahwa perbuatan
merusak yang mereka lakukan terjadi secara banyak dan berulang-ulang. Lihat M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. 1, hlm. 104.
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manusia tersebut, ayat-ayat tersebut menyebutkannya dengan menggunkan
term fasad yang berarti kerusakan.

Ada dua bentuk perusakan yang dilakukan oleh manusia di bumi ini®,
yaitu perusakan secara fisik (perusakan terhadap alam)® dan perusakan
secara psikis (perusakan terhadap manusia itu sendiri).**

c. Kedhaliman

Kata dhalim berasal dari akar kata dhalama (A5) yang berarti gelap
atau tidak adanya cahaya. Quraish Shihab mendefinisikan kata dhalim
sesuai dengan ayat yang sedang ditafsirkannya. Seperti pada Q.S. al-Anfal
(8) ayat 25, Quraish Shihab mendefinisikan orang-orang yang berbuat
dhalim sebagai orang-orang yang melanggar dan enggan mendengarkan
serta menjalankan ajaran Allah.

Kemudian dalam Q.S. al-Hajj (22): 45, beliau mendefinisikan dhalim
sebagai perbuatan enggan mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian yang
sudah pernah terjadi sebelumnya, sehingga akan memungkinkan terjadinya
kesalahan untuk yang kedua kalinya.®’

Dari keterangan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan mengapa
sebuah kedhaliman dapat mendatangkan bencana, yaitu karena manusia
telah men-dhalim-i Allah. Kemudian alasan berikutnya adalah karena
manusia tidak jeli dalam mengambil pelajaran dari kesalahan-kesalahan
yang telah dilakukan oleh umat terdahulu yang telah dibinasakan oleh
Allah, sehingga tanpa ia sadari kesalahan tersebut sangat mungkin terulang
kembali melalui perbuatannya.

Kata yang digunakan untuk menunjukkan bencana yang terjadi akibat
adanya kedhaliman adalah halak (<l»). Kata ini menunjukkan arti

2Dengan menyebutkan kata ‘di bumi’ tercermin betapa luas dampak keburukan
tersebut, sehingga jika dibiarkan akan menyebar keseluruh penjuru bumi. Bahkan dampaknya
tidak hanya akan mengenai manusia, tetapi juga semua makhluk hidup di bumi ini.

$Lihat Q.S. al-Baqarah (2):11 dan 205, Q.S. Hud (11):116, ar-Rum (30):41, dan Ghafir
(40): 26.

S4Lihat Q.S. al-Baqarah (2) ayat 11-12. Pengertian yang demikian mungkin beliau
peroleh dengan melihat objek sasaran dari ayat di atas, yaitu orang-orang munafik, yang
mana mereka cenderung melakukan perusakan secara psikis, meskipun terkadang juga
melakukan perusakan secara fisik. Perusakan semacam ini dilakukan dengan cara merusak
iman, akhlak, menyebarkan kebencian, permusuhan, serta melakukan aktifitas yang
menyebabkan kehancuran dan kebinasaan masyarakat. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Mishbah, Vol. 1, hlm. 105.

55Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 5, him. 418 .
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kebinasaan yang terjadi akibat manusia tidak mau belajar dari kejadian-
kejadian sebelumnya, sehingga kejadian-kejadian tersebut sangat mungkin
untuk terjadi lagi dan menimpanya.®

5. Etika dalam Menghadapi Bencana

Dari penafsiran Quraish Shihab tentang bencana, penulis
menyimpulkan beberapa etika yang seharusnya dilakukan oleh manusia —
terlebih orang-orang Islam- ketika sedang ditimpa musibah atau bencana.

a. Mengucapkan Kalimat Inna lillahi wa Inna ilahi Raji’un

Kalimat istirja’, yakni inna lillahi wa inna ilahi raji’un (sesungguhnya
kami adalah milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya) lebih sering
diucapakan ketika mendengar dan menerima berita kematiaan seseorang.
Namun dalam al-Qur’an sendiri diperintahkan untuk mengucapkan kalimat
inna lillahi wa Inna ilahi raji’un tiap kali menghadapi musibah, dan musibah
itu sangat beragam, bisa berupa kematian, bencana alam, runtuhnya sistem
pemerintahan, bangkrut, dan lain sebagainya.®’

Quraish Shihab menjelaskan bahwa dengan menghayati makna ini,
akan meringankan beban pada saat menghadapi musibah, karena semakin
banyak yang ditimpa musibah, akan semakin ringan dipikul. Disinilah akan
muncul rasa solidaritas diantara sesama. Selain meringankan beban pada
saat menghadapi musibah, dengan menghayati makna dari kalimat inna
lillahi wa inna ilaihi raji’un (05> 4d) G & Ul), Allah akan memberikan
tiga keuntungan.®®

b. Sabar

Kata sabar berasal dari akar kata shabara (u»=) yang berarti mencegah

atau menahan,” yakni mencegah dan menahan diri terhadap situasi yang

%Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 9, him. 79.

"Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, hlm. 367.

88 pertama, keberkatan. Diantara keberkatan tersebut adalah limpahan pengampunan,
pujian, penggantian yang lebih baik dari pada nikmat sebelumnya yang telah hilang, dan
lain-lain. Kedua, rahmat. Menurut Quraish Shihab makna dari rahmat Allah tidak dapat
diketahui secara persis. Akan tetapi rahmat Allah jelas berbeda dengan rahmat manusia.
Rahmat manusia adalah rasa pedih melihat ketidakberdayaan pihak lain, rasa pedih itulah
yang kemudian menghasilkan dorongan untuk membantu mengatasi ketidakberdayaan.
Sedangkan rahmat Allah, hanya Allah yang mengetahuinya, manusia hanya mampu melihat
dampak atau hasilnya, yaitu limpahan karunia. Ketiga, petunjuk. Petunjuk yang dikehendaki
di sini bukan saja petunjuk untuk mengatasi kesulitan dan kesedihan, tetapi juga petunjuk
menuju jalan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Lihat M. Quraish Shihab, TafSir al-Mishbah,
Vol. 1, hlm. 367-368.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, hlm. 760.
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kurang menyenangkan dan keluh kesah, serta meninggalkan mengeluh
kepada selain Allah. Quraish Shihab mendefinisikan sabar sebagai
keberhasilan menahan gejolak nafsu untuk meraih yang baik atau yang lebih
baik, serta keberhasilan dalam melaksanakan tuntunan Allah secara
konsisten tanpa meronta atau mengeluh.”

Dalam surat al-Baqarah (2) ayat 155, Allah telah menjanjikan berita
gembira bagi orang-orang yang bersabar, yaitu berupa kebahagiaan dan
kegembiraan. Oleh karena itu dalam menghadapi bencana seyogyanya
orang-orang mukmin tidak menggerutu bahkan mengumpat, akan tetapi
bersabarlah! Karena dengan kesabaran tersebut niscaya Allah akan
memenuhi janji-Nya untuk memberikan kebahagiaan yang lain setelah
kebahagiaan sebelumnya hilang akibat datangnya bencana.

c. Tawakkal

Tawakkal (B 5) berasal dari kata wakala-yakilu (0% -JSs) yang berarti
mewakilkan. Dengan makna di atas, maka menjadikan Allah sebagai wakil
atau mewakilkan kepada Allah berarti menyerahkan kepada-Nya segala
persoalan.”

Menurut Quraish Shihab, tawakkal bukan berarti penyerahan mutlak
kepada Allah, tetapi penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha
manusiawi. Seorang muslim dituntut untuk berusaha, tapi pada saat yang
sama ia dituntut pula untuk berserah diri kepada Allah.”

d. Belajar dari Bencana

Berbagai bencana yang sering muncul dewasa ini seharusnya mampu
mendorong manusia untuk belajar atas kejadian-kejadian tersebut,
kemudian meminimalisir kemungkinan terjadinya bencana itu kembali.

Adapun usaha yang dapat dilakukan manusia dalam mencegah
datangnya bencana kembali adalah, semakin mendekatkan diri kepada
Allah, tidak melakukan kerusakan di bumi, seperti menebang pohon-pohon
yang merupakan sumber resapan air terbesar, membuang sampah di sungai,
dan lain sebagainya. Selain dari pada itu, manusia juga bisa meminimalisir
dampak dari bencana tersebut dengan tidak bertempat tinggal pada daerah-
daerah yang rawan bencana, seperti di bantaran sungai yang rawan banjir, di

Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, hlm. 153.

"' Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, hlm. 1579. Lihat juga Lihat M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 5, him. 616.
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lereng-lerengan gunung yang rawan longsor dan terkena dampak letusan
gunung, dan lain sebagainya.
3. Hikmah dibalik Terjadinya Bencana

Dalam al-Qur’an sendiri telah dijelaskan hikmah-hikmah dibalik
terjadinya bencana. Hikmah-hikmah tersebut dapat diklasifikasikan menjadi
dua macam, yaitu hikmah secara sosial dan hikmah secara individu.

a. Hikmah yang Bersifat Individu

Hikmah pertama bagi individu bisa Meningkatkan Derajat dan
Keimanan Seseorang. Hikmah ini dapat diambil dari teladan yang telah
diberikan oleh para nabi, seperti Nabi Ibrahim. Dimana setelah beliau
mampu menyelesaikan dan menyempurnakan ujian yang telah diberikan
oleh Allah, beliau kemudian dijadikan imam dan juga teladan bagi seluruh
umat manusia.”

Himah kedua Mendekatkan dan Mengingatkan Manusia Kepada
Tuhannya. Ketika manusia dihadapkan pada suatu kesulitan, terutama
bencana, maka ia cenderung meratapi nasib, dan bertanya-tanya mengapa
hal itu terjadi padanya. Bagi orang yang beriman, hal ini akan
menjadikannya melakukan instropeksi diri, bertaubat, dan berserah diri
kepada Allah. Datangnya suatu bencana akan menyadarkan manusia bahwa
sesungguhnya Allah Maha Mampu melakukan sesuatu, termasuk
memusnahkan kehidupan manusia di bumi ini hanya dalam sekejap.”

Hikmah ketiga Agar Manusia Tahu Bahwa Allah Mencintainya.
Memang sangat sulit menyadari adanya bencana sebagai suatu bentuk kasih
sayang dari Allah. Namun hal ini telah dibuktikan melalui teladan dari
kisah-kisah para Nabi, seperti Nabi Ibrahim yang diperintahkan untuk
menyembelih putranya, dan lain sebagainya.

Semua cobaan yang diberikan Allah tersebut adalah untuk
menunjukkan bahwa Allah sangat menyayangi mereka. Andai saja Allah
tidak mencintainya, niscaya Allah tidak akan ‘menyapanya’ melalui
kejadian-kejadian tersebut.

Himah keempat Agar Manusia Bersyukur dan tidak Sombong. Quraish
Shihab menyatakan bahwa sesungguhnya cobaan dan ujian yang diberikan
oleh Allah adalah sedikit. Hal ini tidak lain karena nikmat, anugerah, dan

Lihat M. Quraish Shihab, Taf$ir al-Mishbah, Vol. 1, him. 316.
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juga potensi-potensi yang telah diberikan oleh Allah jauh lebih besar
daripada kesedihan dan juga kesengsaraan yang sifatnya sesaat tersebut.
Dikatakan sesaat karena, apabila manusia itu mau bersabar maka
sesungguhnya Allah telah menyiapkan baginya sesuatu yang lebih besar dan
lebih menyenangkan dari pada pemberiannya yang telah lalu. Karena
nikmat Allah jauh lebih besar dari bencana itu sendiri

Hikmah kelima dapat Menyeleksi Kwalitas Keimanan Seseorang.
Sebagaimana yang diuraikan dalam surat Muhammad (47): 31, dimana di
sana dijelaskan bahwa datangnya suatu ujian ataupun bencana pada
dasarnya adalah untuk mengetahui siapa yang termasuk mujahidin.”

b. Hikmah yang Bersifat Sosial (Menumbuhkan Rasa Solidaritas di
antara Sesama)

Nabi Muhammad memberikan perumpamaan antara sesama muslim
bagaikan sebuah bangunan yang mana antara satu dengan yang lainnya
saling menguatkan. Begitulah yang diharapkan dari hubungan antara satu
orang dengan orang yang lain, terlebih ketika sedang ditimpa bencana.
Antara yang satu dengan yang lain diharapkan saling menguatkan dan
membantu korban bencana dengan semampunya, baik dengan tenaga, harta,
maupun dorongan semangat.

E. Simpulan

M. Quraish Shihab mendefinisikan bencana alam sebagai adanya
ketidakseimbangan pada lingkungan, yang sesungguhnya telah diciptakan
oleh Allah dalam satu sistem yang sangat serasi sesuai dengan kehidupan
manusia, yang mana ketidakseimbangan tersebut telah mengakibatkan
sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya, berfungsi dengan baik, dan
bermanfaat, menjadi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya sehingga
berkurang fungsi dan manfaatnya, yang mana dampak dari itu semua adalah
munculnya kekacauan. Ada tiga faktor penyebab terjadinya bencana.
Pertama, bencana yang murni atas kehendak dan izin dari Allah. Bencana
ini ada tiga macam, yaitu (1) adakalanya merupakan bentuk hukuman yang
dalam al-Qur’an disebutkan dengan menggunakan mushibah, azab, ‘iqab,
tadmir dan fitnah, (2) bencana sebagai teguran yang ditunjukkan al-Qur’an
dengan term fitnah dan juga mushibah, (3) bencana sebagai bentuk kasih

SLihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. 13, him. 153
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sayang dari Tuhan, yang dalam al-Qur’an disebutkan dengan menggunakan
term bala’. Kedua, bencana yang terjadi akibat kontribusi perusakan yang
dilakukan oleh manusia, baik perusakan terhadap alam, maupun perusakan
kepada diri manusia itu sendiri, yang dalam al-Qur’an ditunjukkan dengan
term fasad. Dan ketiga, adanya kedhaliman yang dilakukan oleh manusia,
yang ditunjukkan oleh al-Qur’an dengan kata halak. Kemudian etika dalam
menghadapi bencana yaitu dengan mengucapkan dan menghayati kalimat
Inna lillahi wa Inna ilahi Raji’un, bersabar, bertawakkal kepada Allah, dan
belajar dari bencana. Adapun hikmah dari terjadinya bencana itu
diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: (1) hikmah yang bersifat individual,
seperti: (a) meningkatkan derajat keimanan seseorang, (b) mengingatkan
dan mendekatkan manusia kepada Tuhannya, (c) Agar manusia tahu bahwa
Allah mencintanya, (d) menyeleksi kualitas keimanan seseorang, (e) Agar
Manusia Bersyukur dan tidak Sombong, dan (2) hikmah yang bersifat
sosial, yaitu menumbuhkan rasa solidaritas diantara sesama.

Segala ketetapan Allah adalah baik, begitu juga dengan datangnya
suatu bencana, meskipun manusia seringkali melihatnya sebagai suatu
keburukan. Hal itu cukup wajar, mengingat manusia memiliki keterbatasan
‘pandangan’ untuk melihat hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah
bencana. Namun sebagai hamba Allah yang beriman, kita diharapkan
mampu melewati segala macam bentuk ujian dari Allah tersebut dengan
penuh kesabaran dan tawakkal, karena sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang terbaik dan apa tidak diketahui oleh manusia.
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